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Abstract

In the era of globalization and technological advancement, education faces the challenge of meeting the
Sustainable Development Goals (SDGs), particularly the 4th SDG, which emphasizes access to inclusive and quality
education. Transforming learning through technology is crucial for enhancing student engagement and teaching
effectiveness. However, the role of teachers as influential content creators still requires special attention to create engaging
learning materials. This Community Service Program (CSP) was conducted to address the training needs for teachers to
become content creators at SMP Labschool Unesa 2, aiming to improve teacher professionalism and the quality of
education. The CSP methods included (1) knowledge of YouTube, (2) VN - Video Editor & Maker application, (3) engaging
learning content strategies, (4) ethics, copyright, and violations of digital content, and (5) promoting digital learning
content. The training results showed a significant improvement in participants’ skills, with an average increase of 20%. The
most significant improvement was observed in engaging learning content strategies, reflecting the training’s effectiveness
in preparing teachers to design educational and interactive content. The conclusion indicates that content creator training
successfully enhanced teachers’ technical skills and ethical understanding, positively contributing to professional
development and the quality of education at Junior High School (JHS) Labschool Unesa 2.
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Abstrak

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, pendidikan menghadapi tantangan untuk memenuhi
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG ke-4 yang menekankan akses pendidikan yang inklusif dan
berkualitas. Transformasi pembelajaran melalui teknologi menjadi penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dan efektivitas pengajaran. Namun, peran guru sebagai kreator konten yang efektif masih memerlukan perhatian
khusus untuk menciptakan materi pembelajaran yang menarik. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
dilakukan untuk memfasilitasi kebutuhan pelatihan untuk guru agar dapat menjadi kreator konten di SMP
Labschool Unesa 2, tujuannya meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran. Metode PKM
meliputi (1) pengetahuan tentang YouTube; (2) aplikasi VN - Video Editor & Maker; (3) strategi konten pembelajaran
yang menarik; (4) etika, hak cipta, dan pelanggaran pada konten digital; serta (5) mempromosikan konten
pembelajaran digital. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta, dengan
rerata peningkatan mencapai 20%. Peningkatan terbesar terjadi pada strategi konten pembelajaran yang menarik,
mencerminkan efektivitas pelatihan dalam mempersiapkan guru untuk merancang konten yang edukatif dan
interaktif. Kesimpulan menunjukkan bahwa pelatihan kreator konten berhasil meningkatkan keterampilan teknis
dan pemahaman etika di kalangan guru, memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan profesional dan
kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Labschool Unesa 2.
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1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, pendidikan menghadapi
tantangan besar untuk memenuhi target Sustainable Development Goals (SDGs) yang bertujuan
untuk memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi semua [1]. SDG ke-4 secara
khusus menekankan perlunya menyediakan akses pendidikan yang adil dan berkualitas, serta
mempromosikan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua [2]. Selain itu, The
Partnership for 21st Century Skills menekankan pentingnya keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital yang harus diintegrasikan ke dalam
kurikulum agar siswa siap menghadapi tuntutan dunia kerja modern [3].

Tantangan ini mendorong transformasi signifikan dalam pembelajaran, khususnya
melalui penggunaan teknologi sebagai alat untuk memperkaya pengalaman belajar dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan adaptif [4]. Implementasi teknologi
dalam pendidikan tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan siswa dan efektivitas pengajaran. Penelitian oleh Retnawati dkk. [5] menunjukkan
bahwa teknologi dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang
lebih menarik dan dinamis. Selain itu, kajian oleh Mahayati dkk. [6] menemukan bahwa
penggunaan teknologi pembelajaran berbasis komputer dan online, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan metode tradisional.

Seiring dengan meningkatnya digitalisasi dalam pendidikan, peran guru sebagai kreator
konten menjadi semakin penting, mengingat kebutuhan untuk menciptakan materi
pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik dan interaktif. Peran ini menuntut
guru untuk bertransformasi dari sekadar penyampai materi menjadi pembuat dan kurator konten
digital yang efektif [7]. Sebagaimana dikemukakan oleh Siringoringo & Alfaridzi [8], integrasi
teknologi dalam pendidikan memerlukan pendekatan yang lebih dinamis dari pihak guru, yang
harus mampu mendesain dan mengelola konten pembelajaran digital yang berkualitas. Hal ini
mencerminkan perubahan mendasar dalam pendekatan pengajaran di mana guru harus
mengembangkan keterampilan baru dalam menciptakan dan memanfaatkan alat digital yang
mendukung interaksi dan keterlibatan siswa.

Mendukung perubahan ini, pelatihan kreator konten bagi guru menjadi strategi yang
sangat efektif. Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya digitalisasi dalam
pembelajaran. Silvia [9] melaksanakan pelatihan dengan tujuan membantu guru beradaptasi
dengan pembelajaran online selama pandemi COVID-19. Program ini mencakup persiapan bahan
ajar, pelatihan pembuatan video, dan pendampingan editing menggunakan Kinemaster dan
YouTube. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan dalam
kemampuan pembuatan dan penyebaran video pembelajaran. Selain itu, Kurniawati dkk. [10]
juga melaksanakan pelatihan di SMK Yasiha Gubug dengan tujuan meningkatkan pemahaman
guru mengenai media pembelajaran daring serta keterampilan teknologi. Program ini
menggunakan pendekatan informatif dan pelatihan langsung, yang berhasil meningkatkan
motivasi, kepercayaan diri, dan keterampilan guru dalam membuat konten video untuk
pembelajaran daring.

Fiandra dkk. [11] melaksanakan pelatihan di Madrasah Aliyah YUPPI Soreang dengan
fokus pada peningkatan keterampilan pembuatan video konten di media sosial. Program ini
mencakup semua tahapan produksi video, mulai dari pra-produksi hingga pasca-produksi.
Diharapkan, pelatihan ini dapat mengembangkan kreativitas konten di media sosial bagi guru
dan siswa. Terakhir, Trisetiyanto dkk. [7] melakukan pelatihan di SMK Muhammadiyah Satu
Semarang yang berfokus pada penggunaan YouTube untuk pembelajaran online. Program ini
meliputi persiapan bahan ajar, pembuatan dan pengeditan video menggunakan Kinemaster,
serta manajemen YouTube. Sebagai hasilnya, guru menjadi lebih mahir dalam pembuatan,
pengeditan, dan penyebaran video pembelajaran.
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Meskipun telah banyak kegiatan PKM yang dilakukan dalam mengeksplorasi dampak
teknologi dalam pembelajaran, masih terdapat gap yang perlu diatasi agar pelatihan kreator
konten, khususnya dapat meningkatkan profesionalisme guru dan efektivitas pembelajaran. Oleh
karena itu, tujuan utama kegiatan PKM ini adalah untuk mengkaji efektivitas pelatihan kreator
konten dalam mendukung transformasi pembelajaran berbasis teknologi di SMP Labschool
Unesa 2. Dalam kegiatan ini, kami akan menunjukkan bagaimana pelatihan kreator konten
diimplementasikan di SMP Labschool Unesa 2 serta dampaknya terhadap profesionalisme guru
dan kualitas pembelajaran. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai strategi efektif bagi guru sebagai kreator konten untuk secara efektif
meningkatkan kualitas pengajaran melalui pengembangan keterampilan mereka.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan PKM ini dilakukan melalui metode pelatihan dan pendampingan, dengan
peserta pelatihan berjumlah 13 orang guru dari SMP Labschool Unesa 2. Program PKM mencakup
empat aspek utama, yaitu: (1) pengetahuan tentang YouTube; (2) aplikasi VN - Video Editor &
Maker; (3) strategi konten pembelajaran yang menarik; dan (4) mempromosikan konten
pembelajaran digital. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari, dari tanggal 24 hingga 25 Juni
2024. Pelatihan kreator konten ini melibatkan lima dosen dari Fakultas Vokasi Universitas Negeri
Surabaya yang masing-masing memiliki keahlian di bidang kreativitas dan inovasi media,
pengeditan video dan animasi, teknik pengambilan gambar dan pencahayaan, strategi
komunikasi digital, serta analisis data dan pemasaran konten. Pelatihan diadakan di SMP
Labschool Unesa 2 yang berlokasi di Jl. Raya Kampus Unesa, Ketintang, Kec. Gayungan, Kota
Surabaya, Jawa Timur, 60231.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengetahuan tentang YouTube

Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi Pengetahuan tentang YouTube

Pelaksanaan kegiatan PKM pada sesi pertama difokuskan pada topik Pengetahuan tentang
YouTube yang ditunjukkan pada Gambar 1. Pemateri untuk sesi ini adalah Ibu Nur Vidia Laksmi B.
Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada para
peserta mengenai cara kerja YouTube, fitur-fitur yang tersedia, dan bagaimana memanfaatkan
platform ini untuk keperluan pendidikan. YouTube, sebagai salah satu platform video terbesar di
dunia, menawarkan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan dalam konteks pendidikan. Menurut
Ariyanto & Umaroh [12], YouTube memungkinkan pengguna untuk membuat dan berbagi video,
yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik dan
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interaktif. Pemateri menjelaskan berbagai aspek teknis dan strategis dalam penggunaan
YouTube, termasuk cara membuat dan mengelola channel, serta mengunggah video. Hal ini
sejalan dengan temuan oleh Warju dkk. [13] yang menunjukkan bahwa penggunaan video dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman konsep
yang kompleks.

Peserta kemudian mempraktikkan apa yang telah dipelajari dengan pendampingan
langsung dari pemateri dan Tim PKM. Praktik ini penting untuk memastikan bahwa para guru
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis, seperti yang
disarankan oleh Komarudin dkk. [14] dalam artikel ilmiahnya tentang multimedia learning
interactive yang menekankan pentingnya penerapan praktis dalam teknologi pembelajaran.
Melalui pelatihan ini, para guru dari SMP Labschool Unesa 2 yang rata-rata berusia sekitar 30-an,
menjadi lebih percaya diri dalam memanfaatkan YouTube sebagai media pembelajaran yang
efektif dan menarik bagi siswa. Sebagai tugas akhir dari sesi pertama, peserta diminta untuk
membuat channel YouTube sesuai dengan bidang masing-masing, sebagai langkah awal untuk
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh.

3.2. Aplikasi VN - Video Editor & Maker

Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi Aplikasi VN - Video Editor & Maker

Pada sesi kedua pelaksanaan kegiatan PKM, fokus utama adalah topik Aplikasi VN - Video
Editor & Maker. Pemateri untuk sesi ini adalah Ibu Susi Tri Umaroh yang ditunjukkan pada
Gambar 2. Sesi dimulai dengan pengantar mengenai pentingnya video sebagai alat pembelajaran
yang efektif di era digital. Pemateri menjelaskan pengalamannya sebagai kreator konten di
bidang pendidikan dalam upaya meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pemahaman
konsep yang kompleks, dan memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. Video sebagai media
pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.
Menurut Retnawati dkk. [5], penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat membantu
memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks dan meningkatkan retensi informasi. Video
memungkinkan penyampaian materi dengan cara yang lebih dinamis dan interaktif, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi siswa [15].

Pemateri juga menekankan bahwa kemampuan mengedit video memungkinkan guru
untuk menciptakan konten yang lebih menarik dan dinamis. Hal ini sesuai dengan temuan oleh
AR dkk. [16], yang menunjukkan bahwa video yang dibuat dengan baik dapat menarik perhatian
siswa dan mendukung pembelajaran yang lebih efektif. Selanjutnya, pemateri memperkenalkan
aplikasi VN - Video Editor & Maker kepada peserta. Ia menunjukkan fitur-fitur utama aplikasi ini,
seperti pemotongan dan penggabungan klip video, penambahan teks dan efek, serta penggunaan
musik latar untuk meningkatkan kualitas video. Fitur-fitur ini sangat penting dalam pembuatan
video edukatif yang menarik dan berkualitas.
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Pemateri memberikan demonstrasi langsung tentang cara menggunakan aplikasi tersebut,
dimulai dari langkah-langkah dasar hingga teknik pengeditan yang menarik. Dalam sesi ini,
peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan mengaplikasikan pengetahuan yang baru
mereka peroleh melalui sesi praktik. Mereka diminta untuk membuat video pembelajaran
berbasis PowerPoint yang dipadukan dengan suara guru pengajar untuk menjelaskan materi di
setiap slide. Ini merupakan langkah praktis untuk mengintegrasikan teknologi video dalam
proses pembelajaran [17].

3.3. Strategi Konten Pembelajaran yang Menarik

Gambar 3. Kegiatan Pemaparan Materi Strategi Konten Pembelajaran yang Menarik

Pada sesi ketiga kegiatan PKM yang dilaksanakan pada hari kedua, fokus utama adalah
pada topik Strategi Konten yang Menarik. Sesi ini dipandu oleh Ibu Ita Nurlita, seorang dosen ahli
dalam perencanaan dan pengelolaan media digital yang ditunjukkan pada Gambar 3. Sesi dimulai
dengan pembukaan oleh Pemateri yang menjelaskan pentingnya strategi konten dalam
menciptakan materi pembelajaran yang efektif dan relevan. Menurut Noorathasia dkk. [18],
strategi konten adalah proses perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan konten yang
bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan, strategi konten yang baik
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah pemahaman materi, dan mendukung
pencapaian hasil belajar yang lebih baik [19]. Pemateri menekankan bahwa untuk merancang
strategi konten yang efektif, penting untuk memahami audiens, tujuan pembelajaran, serta
format dan platform yang akan digunakan. Ini sejalan dengan temuan Indrapura & Fadli [20],
yang menyatakan bahwa pemahaman mendalam tentang audiens dan tujuan adalah kunci untuk
menciptakan konten yang relevan dan berdampak.

Selanjutnya, pemateri membahas berbagai elemen kunci dari strategi konten, termasuk
perencanaan konten, penjadwalan, dan evaluasi efektivitas. Ia memberikan panduan tentang
cara menyusun rencana konten yang terstruktur, menentukan jenis konten yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, dan memilih platform yang paling efektif untuk mendistribusikan konten
tersebut. Dalam sesi ini, pemateri juga membagikan teknik untuk menciptakan konten yang
menarik dan berfokus pada audiens. Ia menjelaskan bagaimana mengintegrasikan elemen-
elemen visual dan interaktif, serta cara mengukur dan mengevaluasi dampak konten terhadap
audiens. Hal ini sejalan dengan temuan Siringoringo & Alfaridzi [8], yang menekankan
pentingnya elemen visual dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Para peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi tentang strategi konten yang telah
mereka terapkan dan berbagi pengalaman serta tantangan yang dihadapi. Sesi ini diakhiri
dengan workshop di mana peserta bekerja dalam kelompok untuk merancang strategi konten
dalam bentuk storyboard untuk materi pembelajaran mereka sendiri. Dengan bimbingan
pemateri, peserta merancang rencana konten, menentukan format, dan menetapkan agenda
pembuatan konten pembelajaran.
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3.4. Mempromosikan Konten Pembelajaran Digital

Gambar 4. Kegiatan Pemaparan Materi Mempromosikan Konten Pembelajaran Digital

Pada sesi kelima kegiatan PKM, topik yang dibahas adalah Mempromosikan Konten
Pembelajaran Digital. Pemateri untuk sesi ini adalah Bapak Sudirman Rizki Ariyanto. Sesi ini
bertujuan untuk memberikan wawasan dan strategi tentang bagaimana mempromosikan konten
pembelajaran digital secara efektif agar dapat mencapai audiens yang lebih luas seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4. Sesi dimulai dengan pengantar dari pemateri mengenai pentingnya
promosi dalam konteks konten pembelajaran digital. Pemateri menjelaskan bahwa meskipun
konten yang berkualitas adalah kunci, promosi yang efektif diperlukan untuk memastikan
konten tersebut dapat ditemukan dan dimanfaatkan oleh target audiens. Menurut Qisthiano &
Pramana [21], promosi yang tepat dapat meningkatkan visibilitas, keterlibatan, dan dampak dari
materi pembelajaran yang dihasilkan. Pemateri kemudian membahas berbagai strategi promosi
yang dapat diterapkan untuk konten pembelajaran digital. Ia memperkenalkan teknik-teknik
seperti optimisasi mesin pencari (SEO), pemasaran media sosial, dan penggunaan email
marketing.

Beliau menjelaskan bagaimana mengoptimalkan judul, deskripsi, dan tag untuk
meningkatkan peringkat pencarian konten di platform digital, serta bagaimana memanfaatkan
media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan terlibat dengan mereka melalui pos,
grup, dan iklan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewanto dkk. [22], yang
menekankan pentingnya SEO dan pemasaran media sosial dalam strategi pemasaran digital.
Selanjutnya, pemateri memberikan panduan tentang bagaimana membangun dan memelihara
komunitas online di sekitar konten pembelajaran. Pemateri menekankan pentingnya berinteraksi
dengan audiens melalui komentar, feedback, dan diskusi untuk membangun hubungan yang kuat
dan meningkatkan keterlibatan.

Pemateri juga menjelaskan bagaimana menggunakan analitik untuk memantau kinerja
konten dan menyesuaikan strategi promosi berdasarkan data yang diperoleh. Menurut Alfajri dkk.
[23], penggunaan analitik dapat memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan
efektivitas strategi promosi. Dalam sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk praktik
langsung dengan mengembangkan rencana promosi untuk konten pembelajaran mereka sendiri.
Dengan bimbingan dari pemateri, peserta merancang strategi promosi yang meliputi elemen-
elemen seperti target audiens, saluran promosi, dan jadwal posting. Di akhir sesi, pemateri
menyimpulkan dengan sesi tanya jawab, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan dan
mendapatkan klarifikasi mengenai strategi promosi yang telah dibahas. Peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mendiskusikan berbagai ide dan strategi, serta berbagi
pengalaman mereka dalam mempromosikan konten digital.
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3.5. Analisis Pelaksanaan Kegiatan PKM
Sebelum kegiatan PKM dilaksanakan, tim PKM terlebih dahulu menyebarkan angket

evaluasi diri untuk mengukur sejauh mana guru SMP Labschool 2 memahami dan memiliki
keterampilan terkait kreator konten. Sebanyak 13 guru berpartisipasi dalam pengisian angket ini,
terdiri dari 7 guru perempuan dan 6 guru laki-laki. Guru-guru yang terlibat mengajar di berbagai
mata pelajaran, seperti Seni, BK, Bahasa Inggris, PAI, Ilmu Pengetahuan Sosial, Matematika, IPA,
Bahasa Indonesia, dan Pendidikan Agama Kristen & Budi Pekerti. Sebagian besar responden
memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun, sementara beberapa lainnya memiliki
pengalaman mengajar antara 1 hingga 3 tahun. Rentang usia guru yang mengisi angket
bervariasi, mulai dari 30 hingga 50 tahun, yang mencerminkan keragaman pengalaman dan latar
belakang mereka. Angket tersebut menggunakan Skala Likert dengan rentang 1 hingga 5, di
mana 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju.
Hasil dari angket tersebut digunakan sebagai landasan dalam menentukan topik yang paling
dibutuhkan oleh guru untuk meningkatkan kompetensi mereka. Setelah pelatihan dilakukan,
guru kembali diberikan angket evaluasi diri. Hasil angket tersebut dianalisis untuk mengukur
sejauh mana peningkatan pemahaman dan kompetensi guru dalam upaya menjadi kreator
konten di bidang pendidikan. Hasil angket evaluasi diri sebelum dan setelah mengikuti kegiatan
PKM disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Angket Evaluasi Diri

Indikator
Butir

Pernyataan
Rata-Rata Rerata Peningkatan

(%)Sebelum Setelah Sebelum Setelah
Pengetahuan tentang
YouTube

1 3,62 4,46 3,45 4,15 21
2 3,54 4,38
3 3,38 4,23
4 3,31 3,62
5 3,38 4,08

Aplikasi VN - Video
Editor & Maker

6 3,85 4,77 3,53 4,28 21
7 3,54 4,38
8 3,46 4,08
9 3,38 4,00
10 3,46 4,15
11 3,46 4,31

Strategi Konten
Pembelajaran yang
Menarik

12 3,46 4,23 3,31 4,20 27
13 3,92 4,31
14 3,15 3,92
15 2,85 4,31
16 3,15 4,23

Etika, Hak Cipta, dan
Pelanggaran pada
Konten Digital

17 3,62 4,31 3,54 4,12 16
18 3,08 4,00
19 3,85 4,31
20 3,62 3,85

Mempromosikan Konten
Pembelajaran Digital

21 3,31 3,69 3,31 3,88 17
22 3,31 4,08

Total Rata-Rata 3,44 4,17 3,43 4,13 20

Merujuk pada data Tabel 1, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan peserta pelatihan setelah mengikuti program. Rerata pengetahuan tentang
YouTube meningkat dari 3,45 menjadi 4,15, dengan persentase peningkatan sebesar 21%.
Peningkatan ini sesuai dengan temuan yang dilaporkan oleh Alfajri dkk. [23], yang menunjukkan
bahwa pelatihan digital dapat memperbaiki pemahaman pengguna tentang platform media sosial
dan fitur-fitur teknisnya. Peningkatan serupa terlihat pada penggunaan aplikasi VN - Video
Editor & Maker, di mana rerata skor meningkat dari 3,53 menjadi 4,28, juga dengan peningkatan
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sebesar 21%. Hal ini sejalan dengan studi oleh Paramita dkk. [24], yang mengidentifikasi bahwa
pelatihan dalam penggunaan perangkat lunak video editing meningkatkan keterampilan teknis
dan kreativitas peserta.

Peningkatan terbesar terjadi pada strategi konten pembelajaran yang menarik, dengan
rerata meningkat dari 3,31 menjadi 4,20, mencerminkan peningkatan sebesar 27%. Ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan menjadi lebih terampil dalam merancang konten
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Hal ini didukung oleh penelitian dari Mujahidin [25]
yang menyebutkan bahwa pelatihan dalam strategi konten pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas dan efektivitas materi pendidikan. Namun, peningkatan dalam pemahaman tentang
etika, hak cipta, dan pelanggaran pada konten digital relatif lebih kecil, yaitu 16%, dengan rerata
naik dari 3,54 menjadi 4,12. Penurunan laju peningkatan ini dapat dikaitkan dengan hasil yang
diungkapkan oleh Cynthia & Sihotang [26], yang menunjukkan bahwa pemahaman mendalam
tentang etika digital sering memerlukan waktu dan pendidikan yang lebih mendalam.

Peningkatan dalam kemampuan mempromosikan konten pembelajaran digital juga cukup
signifikan, dengan rerata meningkat dari 3,31 menjadi 3,88, mencatat peningkatan sebesar 17%.
Peningkatan ini konsisten dengan temuan dari Sandi dkk. [27], yang menunjukkan bahwa
pelatihan pemasaran digital berkontribusi pada peningkatan keterampilan promosi konten.
Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan total peserta pelatihan mencapai 20%, yang
mengindikasikan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
peserta secara keseluruhan. Peningkatan ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh
Sianturi [28], yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis konten digital dapat secara signifikan
meningkatkan kompetensi profesional di era digital.

4. Kesimpulan

Berdasarkan data yang disajikan, sub kesimpulan dari pelatihan menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek keterampilan peserta. Rerata pengetahuan
tentang YouTube meningkat dari 3,45 menjadi 4,15, dengan peningkatan sebesar 21%,
menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih memahami platform tersebut. Penggunaan aplikasi
VN - Video Editor & Maker juga menunjukkan peningkatan yang sama, dari 3,53 menjadi 4,28,
atau 21%, menandakan bahwa keterampilan teknis peserta dalam video editing meningkat secara
substansial. Peningkatan terbesar terjadi pada strategi konten pembelajaran yang menarik,
dengan rerata naik dari 3,31 menjadi 4,20, yang mencerminkan peningkatan sebesar 27%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih efektif dalam merancang konten yang menarik dan
edukatif. Kemampuan mempromosikan konten pembelajaran digital mengalami peningkatan
dari 3,31 menjadi 3,88, mencatat peningkatan sebesar 17%, yang menunjukkan bahwa peserta
menjadi lebih terampil dalam memasarkan konten mereka. Secara keseluruhan, rata-rata
peningkatan total peserta mencapai 20%, mengindikasikan bahwa pelatihan secara efektif
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta di berbagai bidang terkait.
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